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A B S T R A K 

Kurangnya lembar kegiatan untuk pembelajaran daring pada situasi pandemi 
Covid-19 yang mengakibatkan LKPD yang diberikan kepada peserta didik kurang 
maksimal. Permasalahan ini membuat siswa kesulitan dalam belajar dan 
berdampak pada kurangnya motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian 
bertujuan untuk menganalisis rancang bangun dan kelayakan produk penelitian. 
Jenis penelitian ini yaitu pengembangan. Model pengembangan yang digunakan 
adalah ADDIE. Metode pengumpulan data menggunakan metode kuesioner, 
observasi dan wawancara tak terstruktur. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuatitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil 
review ahli isi pembelajaran dengan kualifikasi baik (94,64%). Hasil review ahli 
desain dengan kualifikasi baik (81,81%). Hasil review ahli media dengan 
kualifikasi sangat baik (95,58%). Hasil uji perorangan dengan kualifikasi sangat 
baik (93,17%). Hasil uji kelompok kecil dengan kualifikasi sangat baik (95,19%). 
Disimpulkan bahwa LKPD interaktif layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
LKPD interaktif ini dapat membantu siswa dalam belajar sehingga siswa akan 
mudah dalam belajar online secara mandiri. 

 
A B S T R A C T 

Lack of activity sheets for online learning in the Covid-19 pandemic resulted in the LKPD given to students needing to 
be more optimal. This problem makes learning difficult for students and impacts a lack of motivation and student 
learning outcomes. The research aims to analyze the design and feasibility of research products. This type of research 
is development. The development model used is ADDIE. Methods of data collection using questionnaires, observation, 
and unstructured interviews. Data collection instrument using a questionnaire. The data analysis technique used 
descriptive qualitative and qualitative analysis techniques. The results of this study indicate that the results of the 
review of learning content experts with good qualifications (94.64%). The review results by design experts with good 
qualifications (81.81%). The review results by media experts with very good qualifications (95.58%). Individual test 
results with very good qualifications (93.17%). Small group test results with very good qualifications (95.19%). It was 
concluded that interactive worksheets are appropriate for the learning process. This interactive LKPD can help 
students learn so that students will find it easy to study online independently. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pemegang peranan penting dalam pembentukan generasi muda yang 
bermutu dan berkualitas. Untuk itu pemerintah harus selalu memastikan pendidikan dapat berlangsung 
secara bermakna (Dichev & Dicheva, 2017; Hulawa, 2019). Dalam upaya menghasilkan kualitas 
pendidikan yang bermutu maka harus dilakukan gebrakan peningkatan mutu dan kualitas pendidikan 
yang dilakukan secara terus menerus (Bulan et al., 2020; Ernata, 2017; Novianti, 2017). Sekolah adalah 
suatu lembaga pendidikan yang memiliki peranan sangat penting dalam meningkatkan penetahuan 
melalui pengajaran oleh guru. Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang juga 
menerapkan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 pembelajaran di sekolah dasar dilaksanakan secara 
tematik terpadu (Astatin & Nurcahyo, 2016; Rohaeni, 2020). Hal tersebut membuat guru harus berinovasi 
dalam mengemas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) agar tetap menarik, bermakna serta dapat 
membantu peserta didik dalam memahami dan mengingat materi pembelajaran melalui pengalaman 
secara langsung terlebih lagi pada situasi pandemi Covid-19 saat ini yang menerapkan pembelajaran 
daring dalam proses pembelajaran (Herlina & Hadiyanti, 2021; Wijaya et al., 2021). Masa pandemi covid-
19 telah membawa perubahan yang besar bagi seluruh lapisan masyarakat di dunia termasuk Indonesia. 
Tidak hanya dari sektor perekonomian, pendidikan di Indonesia juga terkena dampak yang sangat 
signifikan (Jannah & Umam, 2021; Siripongdee et al., 2020). Untuk mengatasi permasalahan ini, guru dan 
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peserta didik dituntut melek teknologi dan siap menghadapi perubahan situasi yang begitu cepat. Seiring 
dengan berkembangnya teknologi semua komponen dalam pendidikan dituntut mampu memanfaatkan 
teknologi (Mishra et al., 2020; Van Nuland et al., 2020). Pembelajaran daring merupakan sebuah gebrakan 
baru bagi lembaga pendidikan di Indonesia yang didalamnya menerapkan pembelajaran berbasis 
teknologi informasi atau IT yang mampu membantu proses belajar. Pembelajaran daring ialah sistem 
pendidikan yang dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 
yang dilakukan secara terpisah dengan aktivitas pembelajran (Sutarto et al., 2020; Wulandari & Agustika, 
2020).Tujuan dari adanya pembelajaran daring yaitu memberikan sebuah layanan pembelajaran bermutu 
yang terjadi secara terbuka sebagai upaya peningkatan minat ruang belajar agar luas dan fleksibel  
(Hussin et al., 2018; Syarifuddin et al., 2021). Dalam proses belajar mengajar yang dilakukan baik secara 
langsung maupun jarak jauh, guru harus selalu menentukan bahan ajar yang dapat menunjang proses 
pembelajaran. 

Namun dalam penerapannya masih banyak kendala yang terjadi. Temuan penelitian sebelumnya 
juga menyatakan bahwa beberapa guru merasa kesulitan dalam menerapkan pembelajaran online 
(Arizona et al., 2020; Primasari & Zulela, 2021). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa kurangnya 
media pembelajaran yang menyebabkan siswa kesulitan dalam pembelajaran online (Prasetya & Harjanto, 
2020; Rachmat & Krisnadi, 2020). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD NO. 3 Kedonganan 
dengan salah satu guru wali kelas IV yang menyatakan bahwa kendala yang dihadapi guru pada saat 
proses pembelajaran yaitu siswa kurang memahami materi. Guru masih menggunakan metode ceramah. 
Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan guru masih berupa video pembelajaran 
yang diunduh dari internet atau Youtube. Media youtube tersebut sudah terlalu biasa digunakan, jadi siswa 
merasa bosan dengan media itu-itu saja yang dirasa kurang memberikan tantangan kepada siswa selama 
belajar. Hal ini tentu berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah terutama dalam pembelajaran IPA.   
Proses pembelajaran IPA di sekolah penelitian masih cenderung monoton serta dilakukan secara 
konvensional karena seluruh siswa belum terlibat secara aktif dalam pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran IPA seharusnya tidak hanya didominasi dengan tugas dan ceramah saja melainkan juga 
divariasikan dengan melakukan observasi misalnya agar pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan 
ilmu sains (Herlina & Hadiyanti, 2021; Sotero et al., 2020). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) seringkali 
diartikan sebagai suatu aktivitas manusia yang didalamnya dilakukan berbagai macam kegiatan nyata 
dengan lingkungan sekitar yang semuanya tertuang dalam pembelajaran IPA (Ariyanto, 2018; Mulyani, 
2020). IPA juga sebagai usaha manusia yang dilakukan secara sadar dalam mempelajari alam semesta 
melalui proses observasi, sistematis, serta berwawasan yang luas (Octaviana et al., 2022; Safitri et al., 
2019; Santika, 2019). Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang menekankan penguasaan 
materi secara tuntas harus ditempuh melalui pembelajaran yang efektif dan efisien. Tujuan tersebut akan 
tercapai bila pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kondisi siswa (Huda et al., 2019; Prananda, 
2019). Selain itu meningkatkan kesadaran manusia tentang begitu pentingnya hubungan antara 
lingkungan, teknologi, serta masyarakat di lingkungan sekitar yang memiliki hubungan yang begitu erat 
(Wahyudi et al., 2021; Weda et al., 2016).  

Solusi yang dapat diterapkan yaitu menerapkan bahan ajar yang membantu siswa belajar online. 
Bahan ajar merupakan bagian dari perangkat pembelajaran yaitu segala bentuk sarana yang digunakan 
untuk membantu proses pembelajaran berlangsung (Husada et al., 2020; Ramadhan et al., 2020; 
Rostikawati & Permanasari, 2016). LKPD merupakan bahan ajar yang dikembangkan guru untuk 
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik. LKPD merupakan suatu bahan ajar yang didalamnya 
terdapat soal latihan, contoh, petunjuk dan materi yang dapat melatih serta membimbing peserta didik 
dalam belajar  (Makhrus et al., 2018; Sapitri et al., 2022). LKPD adalah salah satu bahan ajar yang berisi 
rangkuman mengenai pembelajaran yang dilaksanakan dan berisikan langkah kerja yang di tugaskan 
kepada siswa. LKPD ini tetap mengacu pada kompetensi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai  adalah salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator 
dalam suatu kegiatan pembelajaran. Penggunaan LKPD yang sifatnya interaktif dalam pembelajaran 
daring memungkinkan peserta didik melakukan interaksi sehingga mampu meningkatkan aktivitas 
belajar mandiri (Octaviana et al., 2022; V. Puspita & Dewi, 2021). Dikemasnya LKPD secara digital tentu 
dapat memudahkan peserta didik dalam mengakses dimanapun mereka berada sebagai salah satu upaya 
guru dalam mengemas pembelajaran daring di situasi pandemi covid-19 saat ini dalam. Temuan 
penelitian lainnya juga menyatakan bahwa keberadaan LKPD sangat penting dalam proses pembelajaran, 
karena memuat lembar kerja yang berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Fauzi et 
al., 2021; Wahyuni et al., 2021). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa LKPD merupakan media yang 
dirasa mampu mengatasi hambatan belajar di sekolah (Rochman JK, 2021; Sutrimo et al., 2019). Dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar yang tepat akan membantu guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran serta jika dapat dimanfaatkan dengan baik akan memberikan luaran hasil belajar yang 



Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 3, 2022, pp. 437-445               439  
 

 

N. L. Wyn. Krisnayanti / LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Muatan IPA Materi Pelestarian Sumber Daya Alam 

berkualitas. Belum adanya kajian mengenai LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada muatan ipa materi 
pelestarian sda siswa kelas IV SD. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan LKPD berbasis pendekatan 
kontekstual pada muatan ipa materi pelestarian sda siswa kelas IV SD. Bahan ajar LKPD ini nantinya 
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik dibandingkan sebelum digunakannya media 
lembar kerja peserta didik interaktif. 
 

2. METODE 
 Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Model ADDIE 

dipilih karena memiliki langkah-langkah sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang 
berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Model ADDIE 
memiliki lima tahapan yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Tegeh & Kirna, 
2013). Tahap analisis yaitu dianalisis mengenai kompetensi yang dituntut kepada peserta didik, analisis 
karakteristik peserta didik meliputi kapasitas belajarnya, pengetahuan, keterampilan, sikap peserta didik, 
serta materi yang sesuai dengan tuntutan kompetensi. Tahap perancangan dilakukan dengan tiga kegiatan 
yaitu pemilihan materi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan kompetensi, strategi 
pembelajaran yang diterapkan, bentuk, metode assesmen serta evaluasi yang digunakan. Tahap 
pengembangan dilakukan dengan mengacu pada kegiatan pengumpulan sumber dan referensi yang 
digunakan untuk pengembangan materi, desain tampilan LKPD, pengetikan, pengaturan layout, 
penyusunan instrument evaluasi dan lain-lain. Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan hasil 
pengembangan produk. Terakhir yaitu tahap evaluasi dilakukan pengumpulan data, penyempurnaan serta 
perbaikan produk yang dikembangkan. Subjek yang dilibatkan dalam penelitian pengembangan media 
LKPD ini yaitu para ahli dan juga siswa. Para ahli yang dimaksudkan meliputi satu orang ahli bidang studi, 
satu orang ahli desain pembelajaran, dan satu orang ahli media pembelajaran. Siswa meliputi 3 orang 
untuk uji coba perorangan dan 12 orang untuk uji coba kelompok kecil. Metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yaitu observasi, dan kuesioner. Instrument yang digunakan untuk melakukan 
pengumpulan data yaitu angket/kuesioner. Adapun kisi-kisi instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4. 
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Uji Rancang Bangun 

Komponen Indikator 
Model 
Pengembangan yang 
Digunakan 

1) Kesesuaian model pengembangan yang digunakan dengan karakteristik 
produk yang dihasilkan 

2) Ketepatan alasan pemilihan model pengembangan 
Tahapan-tahapan 
Pengembangan 

3) Kesesuaian tahapan-tahapan pengembangan yang dilakukan dengan model 
pengembangan yang digunakan 

4) Ketepatan penggambaran tahapan-tahapan pengembangan 
Kejelasan, 
Kepraktisan, dan 
Keruntutan 

5) Kejelasan tahapan-tahapan pengembangan berdasarkan model 
pengembangan yang digunakan 

6) Tingkat kepraktisan proses pengembangan yang dilaksanakan 
7) Keruntutan langkah-langkah pengembangan 

Evaluasi Formatif 
dan Sumatif 

8) Ketepatan rancangan evaluasi sesuai model yang digunakan 
9) Kejelasan instrumen evaluasi yang dikembangkan 
10) Validitas dan reabilitas instrumen evaluasi yang digunakan 
11) Ketepatan subjek coba yang dilibatkan 

(Modifikasi dari  Suartama, 2016) 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Isi Mata Pelajaran  

Aspek Indikator Jumlah Butir 
Kurikulum 1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 

3 2) Kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran 
3) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

Materi 1) Kejelasan pembahasan materi 

9 

2) Kelengkapan isi materi 
3) Penyusunan materi secara sistematis 
4) Kejelasan uraian materi 
5) Kedalaman materi 
6) Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa 
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Aspek Indikator Jumlah Butir 
7) Kesesuaian materi dengan media 
8) Materi mudah dipahami 
9) Konsep yang ingin disampaikan dapat dipahami 

Tata Bahasa 1) Penggunaan bahasa yang baik dan benar 

3 
2) Dapat memotivasi siswa belajar 
3) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami 

siswa 
(Modifikasi dari  Suartama, 2016) 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran 

(Modifikasi dari  Suartama, 2016) 
 

Jawaban angket secara terstruktur yang diperoleh dari masing-masing responden atau subjek 
dianalisis dengan menggunakan skala Likert. Dalam memberikan makna dan pengambilan keputusan 
dalam penggunaan, maka dalam penelitian ini dapat menggunakan konvensi tingkat pencapaian dengan 
skala 5. Teknik yang diguanakn untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif, dan kuantitatif. 
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis masukan dari para ahli. Analisis deskriptif 
kualitatif digunakan untuk menganalisis skor dari para ahli. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian pengembangan LKPD interaktif berbasis pendekatan kontekstual ini dilaksnakan di SD 

No. 3 Kedonganan, dengan menggunakan model ADDIE, yaitu melalui tahap analisis (Analyse), tahap 
desain (Design), tahap pengembangan (Development), tahap implementasi (Implementation), dan tahap 
evaluasi (Evaluation). Dalam uji kelayakan produk dilakukan melalui ahli isi pembelajaran, uji ahli desain 
pembelajaran, uji ahli media pembelajaran serta melalui uji perorangan dan uji kelompok kecil. Rancang 
bangun pengembangan LKPD ini menggunakan sebuah model ADDIE. Dalam proses pengembagan ini 
tahap yang dapat dilaksanakan yaitu mencakup lima tahapan diantaranya tahap analisis, perancangan, 
pengembangan dan evaluasi. Rancang bangun LKPD interaktif berbasis kontektual pada mata pelajaran 
IPA materi pelestarian sumber daya alam dinilai oleh dosen yang berkualifikasi dalam bidang teknologi 
pendidikan. Intrumen yang digunakan untuk menguji kesesuaian rancang bangun LKPD interaktif dengan 
model pengembangan ADDIE adalah angket penilaian rancang bangun. Berdasarkan hasil uji rancang 
bangun LKPD interaktif dari ahli rancang bangun dapat diketahui bahwa hasil penelitian dari ahli rancang 
bangun menunjukan bahwa rancang bangun pengembangan LKPD interaktif berbasis kontektual sesuai 
dengan menggunakan model ADDIE. Tahap pertama yang dilakukan dalam pengembangan ini yaitu 
analisis. Pada Tahap pertama yang dilakukan yaitu menganalisis kebutuhan dalam pembelajaran, 
menganalisis fasilitas belajar di sekolah, menganalisis konten serta penentuan KD dan Indikator. Analisis 
kebutuhan dilakukan bertujuan untuk mengetahui karakteristik serta kebutuhan guru dan peserta didik 
dalam pembelajaran yang dilakukan dengan cara wawancara dan pemberian kuisioner kebutuhan 
pembelajaran. Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan guru wali kelas IV A yaitu menyatakan bahwa 
pada saat pembelajaran daring banyak kesulitan-kesulitan dan kendala yang dialami dalam proses 
pembelajaran, khusus pada mata pelajaran IPA dikarenakan informasi yang didapat masih dikatakan 

Aspek Indikator Jumlah Butir 
Kurikulum  1) Kesesuaian indikator dengan KD 

3 2) Tujuan pembelajaran sesuai dengan ABCD 
3) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator 

Strategi 1) Penyampaian materi sesuai dengan sintaks model pembelajaran 

5 
2) Kesesuaian materi dengan indikator 
3) Kemenarikan materi dalam memotivasi 
4) Variasi penyampaian jenis informasi 
5) Memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri 

Evaluasi 1) Membantu siswa meningkatkan prestasi 

3 2) Soal yang disajikan sesuai dengan indikator pembelajaran 

3) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 
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abstrak atau kurang nyata dan sebatas menghafal kata-kata saja. Selanjutnya analisis fasilitas yang 
disediakan sekolah sudah sangat lengkap untuk menunjang kegiatan belajar peserta didik. Fasilitas 
belajar yang disediakan yaitu berupa buku pembelajaran dan laptop yang dapat digunakan oleh peserta 
didik di sekolah maupun dirumah. Pihak sekolah juga menyediakan speaker dan LCD untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain itu, dari hasil wawancara masing-masing peserta didik juga telah 
memiliki handphone pribadi untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran daring peserta didik di rumah. 
Kemudian analisis konten dilakukan pemilihan materi yang sesuai dengan produk yang dikembangkan 
dan disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik di kelas IV A. Materi yang dipilih 
untuk LKPD intekaktif ini yaitu materi pelestarian sumber daya alam pada mata pelajaran IPA.  

Tahap yang kedua yaitu tahap perancangan produk. Perancangan produk sangat penting 
dilakukan agar pada tahap berikutnya yaitu tahap pengembangan dapat dilaksanakan dengan terencana, 
dan sistematis. Tahap perancangan produk yang dilakukan meliputi penentuan hardware dan software. 
Hardware yang digunakan dalam proses pembuatan LKPD interaktif berbasis kontekstual ini yaitu 
Handpone, Tripod, Headset dan Personal Computer. Software yang digunakan dalam proses pembuatann 
LKPD interaktif ini yaitu Microsoft word 2019, adobe premiere pro cc 2022, dan articulate storyline. 
Selanjutnya yaitu membuat flowchart. Flowchart dapat digunakan untuk menunjukan serangkaian operasi 
logis dan sistematis. Selanjutnya yaitu membuat storyboard LKPD..  Storybord pada LKPD interaktif 
berbasis kontekstual ini mengacu pada flowchart yang telah dirancang sebelumya. Kemudian langkah 
yang dilakukan yaitu melakukan perancangan terhadap komponen LKPD mulai dari mendesain tampilan 
menggunakan software articulate storyline, melakukan proses pembuatan video meliputi proses 
perekaman video, download video dari youtube, perancangan materi menggunakan software microsoft 
word, rekaman suara, proses editing video menggunakan software adobe premiere pro cc 2022.  

Tahap ketiga yaitu pengembangan. Pada tahap ini dilakukan produksi video pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang telah ditetapkan. Hasil akhir produk dari tahap pengembangan ini yang dapat 
dinilai validator dan siswa sebagai subjek uji coba. Berikut adalah beberapa tahapan dalam 
pengembangan video pembelajaran. Pada tahap ini komponen serta layout LKPD yang telah terancang 
dikembangkan dan disusun menjadi satu dengan video yang telah dibuat dan backsound dengan software 
Artuculate storyline. Kemudian produk yang sudah selesai dilanjutkan dengan proses publish dengan 
software articulate storyline. Setelah itu, produk diubah ke bentuk HTML 5 menggunakan drive to web, 
dikarenakan nama HTML 5 terlalu panjang, maka diperpendek untuk URL dengan software pendukung 
app.bitly.com. Sehingga menjadi LKPD interaktif yang siap digunakan dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, pada tahap ini juga dilakukan uji kelayakan produk dan uji coba produk. Pengambangan isi dan desain 
tampilan LKPD diakukan dengan menggunakan software articulate storyline. Isi dan tampilan yang ada di 
LKPD Interkatif berbasis kontekstual ini ditambahkan backsound, video pembelajaran yang berbasis 
kontekstual dan triggers dan tahapan LKPD yang sesuai dengan pendekatan kontekstual. Tampilan 
produk yang dikembangkan disajikan pada Gambar 1.  

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Tampilan LKPD Interaktif 

 
Tahap keempat yaitu implikasi. . Pada tahap ini produk yang telah dirancang dan di uji cobakan, 

diterapkan pada kegiatan pembelajaran. Pada masa penelitian masih pada masa pandemi sehingga tidak 
memungkinkan untuk melaksanakan pembelajaran secara langsung di kelas. Maka dari itu pada tahap 
implementasi ini tidak bisa dilaksanakan pada penelitian. Tahap kelima sebagai tahap terakhir yaitu 
evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan pengumpulan data di setiap tahapan pengembangan produk untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan produk yang dikembangkan, pada kegiatan evaluasi bertujuan untuk 
melakukan pengumpulan data, penyempurnaan serta perbaikan produk yang dikembangkan. Setelah 
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tahap demi tahap pengembangan model ADDIE dilakukan, selanjutnya dilakukan uji coba produk dengan 
memberikan instrumen kuesioner kepada masing-masing ahli dan siswa untuk dinilai. Tujuan dari 
dilakukannya uji coba produk ini adalah untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan layak 
dengan kualitas yang baik atau sebaiknya. Adapun perolehan persentase yang didapat berdasarkan 
perhitungan skor pada kuesioner yaitu ahli isi mata pelajaran memperoleh persentase sebesar 94,64% 
berkualifikasi sangat baik, ahli desain pembelajaran memperoleh 81,81% berkualifikasi baik, ahli media 
pembelajaran memperoleh 95,58% berkualifikasi sangat baik, uji peprorangan memperoleh 93,17 
berkualifikasi sangat baik, dan terakhir uji kelompok kecil memperoleh 95,19% dengan kualifikasi sangat 
baik. Berdasarkan perolehan tersebut,  dinyatakan LKPD interaktif yang dikembangkan menurut penilaian 
dari uji ahli dan uji coba perorangan secara keseluruhan memiliki persentase skor dengan kualitas sangat 
baik, sehingga LKPD Interaktif yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 
 
Pembahasan  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yaitu LKPD Interaktif. Media 
pembelajaran yang dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan kontekstual 
pada mata pelajaran IPA muatan materi pelestarian sumber daya alam untuk siswa kelas VI. LKPD 
interaktif dikembangkan mampu memahami mata pelajaran IPA khususnya pada muatan materi 
pelestarian sumber daya alam serta mampu memberikan aktivitas belajar bermakna pada siswa. temuan 
penelitian lainnya juga menyatakan bahwa LKPD yang sesuai akan membantu siswa dalam belajar 
(Prastika, Y., & Masniladevi, 2021; Ratnawati, 2021). LKPD interaktif ini memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya LKPD ini bersifat interaktif, memiliki tampilan yang menarik, memuat Langkah-langkah 
pendekatan kontektual yang dapat membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran IPA 
khususnya dalam muatan materi pelestarian sumber daya alam. Pendekatan kontekstual akan membuat 
siswa semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Octavyanti & Wulandari, 2021; Suarjana et al., 
2017; Watini, 2019). Selain itu umpan balik yang dirasakan peserta didik sangat cepat dan tentunya dapat 
memotivasi peserta didik dalam mengerjakan (Rochman JK, 2021; Wahyuni et al., 2021).  

Hasil penelitian pengembangan LKPD interaktif memiliki kualifikasi baik dan sangat baik dari 
hasil penilaian para ahli dan uji perorangan.  Oengembangan LKPD interaktif dinyatakan layak diterapkan 
dalam kegiatan pembelajaran. Aspek penilaian materi LKPD interaktif dinilai dari aspek kurikulum, materi 
dan bahasa. Sebuah pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika pembelajaran mampu membantu peserta 
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Vivi Puspita & Dewi, 2021; Utomo, 2018). Hal 
tersebut diperkuat dengan pernyataan yang mengemukakan bahwa keterkaitan antara kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, sajian materi dan penggunaan bahasa dapat memudahkan guru maupun 
peserta didik dalam proses pembelajaran (Pribadi et al., 2021; Wahyuni et al., 2021). Berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kesesuaian antara Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan dan isi 
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk memudahkan proses pembelajaran sehingga muncul peningkatan 
kualitas pembelajaran. Temuan  penelitian sebelumnya menyatakan bahwa dalam suatu proses 
pembelajaran diperlukan langkah yang tepat untuk menuntun peserta didik melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang meliputi kegiatan mencari tahu dan menemukan sebuah konsep (Apriyanto et al., 
2019; G. Y. M. A. Putra et al., 2021).  Temuan lainnya juga menyatakan bahwa proses pembelajaran yang 
menggunakan bahan ajar interaktif dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta 
didik (Heru & Yuliani, 2020; Murod et al., 2021; Putra et al., 2020). Berdasarkan pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikemas dengan interaktif dengan menggabungkan berbagai media 
dapat menimbulkan suasana belajar yang tidak membosankan, menyenangkan dan memberikan 
pengaruh positif pada peserta didik dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian yang 
diperkuat dengan pernyataan yang mengemukakan bahwa LKPD yang dilengkapi dengan gambar, video, 
dan animasi dapat menguatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan (Desnita et al., 
2021; Hilmi & Sapri, 2022). LKPD interaktif mampu memberikan pembelajaran yang lebih bermakna pada 
siswa dengan cara membangkitkan kembali semangat dan motivasi belajar yang ada dalam diri masing-
masing siswa. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengembangan bahan ajar LKPD interaktif 
mendapatkan validitas sangat baik dari para ahli dan siswa. Disimpulkan bahwa dinyatakan bahan ajar 
LKPD layak digunakan khususnya untuk siswa kelas IV SD. Bahan ajar LKPD dapat membantu siswa dalam 
pembelajaran online. 
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